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ABSTRAK

EFEKTIVITAS LAYANAN KONSELING KELOMPOK
DENGAN TEKNIK RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY
UNTUK MEREDUKSI PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK
KELAS XI DI MAN 1 BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh :
Agung Dwi Prastiyo
1311080136

Perilaku membolos adalah merupakan salah satu perilaku yang melanggar
norma-norma sosial sebagai akibat dari proses pengondisian lingkungan yang buruk.
Perilaku membolos mencerminkan gagalnya aktualisasi diri dalam lingkungan
sekolah sehingga peserta didik tidak bisa memahami pelajaran dan peraturan yang
ada di sekolah. Permasalahan didalam penelitian ini adalah perilaku membolos,
dalam menangani masalah ini peneliti menggunakan konseling kelompok dengan
teknik Rational Emotive Behavior Therapy. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah konseling kelompok dengan teknik Rational Emotive Behavior
Therapy efektif untuk mereduksi perilaku membolos peserta didik kelas XI MAN 1
Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

Desain eksperimen quasi yang digunakan adalah non equivalent pretest-postest
group design, yaitu jenis desain yang biasanya dipakai pada eksperimen yang
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan memilih
kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan atau kondisinya. Sampel penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MAN 1 Bandar Lampung yang memiliki kategori
perilaku membolos tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat penurunan perilaku
membolos peserta didik setelah di berikan layanan konseling kelompok dengan
teknik Rational Emotive Behavior Therapy dengan diperoleh (df) 11 kemudian
dlbandmgkan dengan tiper 0,05 =2.201; maka tpitung = tiabel (4,365 > 2,201) atau nilai
sign.(2-tailed) lebih kecil~dari nilai kritik 0,0050.001 < 0,005), ini menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H,-ditétima, selam®ite- didapatkan nilai rata-rata kelompok
eksperimen lebih kecil dari pada kelompok kontrol (52.85 < 68.5). Jadi dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik Rational Emotive
Behavior Therapy dapat mengurangi perilaku membolos pada peserta didik kelas XI
di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata Kunci: perilaku membolos, Rational Emotive Behavior Therapy, layanan
konseling kelompok.



MOTTO
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Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Qs. Al Mujadalah : 11)"
ALy alts K J Al i olad T L

Artinya : “Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim

perempuan”. (HR. Ibnu Majah, Shahih).” *

! Al-Aliy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Diponegoro, Bandung, 2010, h. 134
? Ahmad Ali, Lc, Kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, Alita Aksara Media, 2012, h. 126






